
Skripsi 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN MENOPAUSE DENGAN 

UPAYA PENANGANAN GEJALA PADA MENOPAUSE DI KELURAHAN 

BANGUNTAPAN 

 

Disusun Guna Memenuhi Sebagian Syarat Dalam Mencapai Gelar Sarjana 

di Program Studi S1 Kebidanan Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan  

Universitas Alma Ata 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Rizka Utami 

190700028 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEBIDANAN 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ALMA ATA 

2023 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 

xiii 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN MENOPAUSE DENGAN 

UPAYA PENANGANAN GEJALA PADA MENOPAUSE DI KELURAHAN 

BANGUNTAPAN 

Rizka Utami1, Susiana Sariyati2, Indah Wijayanti2 

Email: 190700028@almaata.ac.id 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang : Menopause adalah sebuah kondisi yang terjadi setelah 

menstruasi berhenti selama minimal 12 bulan pada perempuan yang memiliki rahim 

dan tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. Berdasarkan DKB Ditjen Dukcapil 

Kemendagri D.I Yogyakarta pada tahun 2021 penduduk wanita berjumlah 

1.857.046 jiwa, dan untuk wanita usia 40-60 tahun berjumlah 632.685 jiwa. Jumlah 

penduduk usia 45-55 di 5 Kabupaten Bantul menempati posisi ke-2 penduduk 

terbanyak dengan jumlah 142.525 jiwa dan dengan jumlah penduduk usia 45-55 

tahun terbanyak ketiga terletak di Kelurahan Banguntapan yaitu 5.993 jiwa. Wanita 

yang memiliki persiapan dalam menghadapi menopause akan membantu melewati 

proses menopause yang lebih baik. 

Tujuan : untuk mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan menopause 

dengan upaya penanganan gejala pada menopause di Kelurahan Banguntapan 

Metode penelitian : jenis penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan 

pendekatan cross sectional dengan teknik purrposive sampling dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Menggunakan data primer di Kelurahan Banguntapan. 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Penelitian ini menggunakan 

analisis univariat, bivariat yaitu dengan spearman’s rho. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan wanita menopause paling 

banyak kategori baik 74,3%. Upaya penanganan gejala pada menopause paling 

banyak kategori cukup 84,7%. Tingkat keeratan korelasi 0,278 yang artinya 

memiliki keeratan hubungan cukup 

Simpulan : Terdapat hubungan tingkat pengetahuan menopause dengan upaya 

penanganan gejala pada menopause dengan nilai p value 0,001<0,05 dengan 

keeratan hubungan 0,278 arah hubungan positif 

Kata kunci : Pengetahuan, menopause, dan penanganan 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF MENOPAUSE 

KNOWLEDGE AND STRATEGIES FOR MANAGING SYMPTOMS DURING 

MENOPAUSE IN BANGUNTAPAN SUB-DISTRICT 

Rizka Utami1, Susiana Sariyati2, Indah Wijayanti2 

Email: 190700028@almaata.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

Background : Menopause is a condition that arises once menstruation has halted 

for at least 12 consecutive months in a woman possessing a uterus and who is not 

utilizing hormonal contraceptives. As per data from the Population and Civil 

Registry (DKB Ditjen Dukcapil) under the Ministry of Home Affairs in Yogyakarta, 

the female population in 2021 stood at 1,857,046 individuals, of whom 632,685 

were women aged between 40 and 60 years. Among the female population aged 45-

55 across five regencies, Bantul ranked in the second position with a total of 

142,525 residents. Notably, Bantul holds the third highest concentration of women 

aged 45-55 within Banguntapan Sub-district, encompassing a total of 5,993 

individuals. Women who have adequately prepared for the menopausal phase are 

more likely to navigate through this transitional process effectively.  

Objective : This research aims to determine the relationship between the level of 

menopause knowledge and strategies for managing symptoms during menopause 

in Banguntapan Sub-district. 

Research Methods : This study adopted a quantitative analytical design employing 

a cross-sectional methodology, utilizing purposive sampling techniques alongside 

predefined inclusion and exclusion criteria. The primary data for this investigation 

were originated from Banguntapan Sub-district. A questionnaire served as the 

research instrument. This study employed univariate and bivariate analyses, 

including Spearman's rho. 

Result : The findings of the study revealed that a significant proportion of women 

exhibited a good understanding of menopause, accounting for 74.3% of the sample. 

The initiatives undertaken to address menopausal symptoms were predominantly 

assessed as satisfactory, constituting 84.7% of the participants. Notably, the 

correlation coefficient stood at 0.278, signifying a moderate level of correlation. 

Conclusion : There is a relationship between the level of menopause knowledge 

and strategies in managing symptoms during menopause, as evidenced by a p-value 

of 0.001 < 0.05 and a correlation coefficient of 0.278, implying a positive 

correlation. 

Keywords: Knowledge, menopause, management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menopause adalah sebuah kondisi yang terjadi setelah menstruasi 

berhenti selama minimal 12 bulan pada perempuan yang memiliki rahim 

dan tidak menggunakan kontrasepsi hormonal (1). Hal ini dikarenakan 

menurunnya produksi hormon esterogen dan progesteron, Ovarium berhenti 

melepaskan sel telur sehingga priode menstruasi berkurang dan akhirnya 

berhenti. Seorang wanita yang mengalami menopause tidak memiliki sel 

telur yang dapat dibuahi lagi, bahkan hal ini telah terjadi pada masa 

premenopause (2). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2013) memprediksi 

bahwa akan ada 1,2 miliar wanita berusia 50 tahun di dunia pada tahun 

2030, dan mayoritas dari mereka (sekitar 80%) berada di negara 

berkembang. Indonesia merupakan salah satu dari negara yang mengalami 

kenaikan jumlah penduduk menopause, diperkirakan pada tahun 2050 

kenaikan jumlah penduduknya lebih tinggi dari pada di wilayah Asia dan 

Global (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia [Kementerian 

Kesehatan RI] , 2013). Menurut prevalensi Badan Pusat Statistik (BPS) 

Pada tahun 2006-2011 jumlah penduduk wanita Indonesia yang berusia 

lebih dari 50 tahun meningkat dari 107 juta menjadi 373 juta dan pada tahun 

2025 diprediksi akan ada 75 juta wanita menopause (3). Berdasarkan DKB 

Ditjen Dukcapil Kemendagri D.I Yogyakarta pada tahun 2021 untuk 
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penduduk wanita berjumlah 1.857.046 jiwa, dan untuk wanita usia 40-60 

tahun berjumlah 632.685 jiwa. Jumlah penduduk usia 45-55 di 5 Kabupaten 

Bantul menempati posisi ke 2 penduduk terbanyak dengan jumlah 142.525, 

dan dengan jumlah penduduk usia 45-55 tahun terbanyak ketiga di 

Kelurahan Banguntapan yaitu 5993.  

Menurut permenkes Nomer 28 tahun 2017 Pasal 18, berdasarkan 

peraturan ini, bidan memiliki wewenang dalam memberikan penyuluhan 

dan konseling terhadap wanita tentang kesehatan reproduksi dan keluarga 

berencana (KB). Adanya peraturan ini diharapkan bidan dapat 

meningkatkan pengetahuan wanita tentang kesehatan reproduksi melalui 

konseling dan penyuluhan (4). 

Menopause seharusnya tidak perlu ditakuti dan dikhawatirkan oleh 

kaum wanita. Untuk alasan ini, perlu peningkatan pengetahuan kesehatan 

reproduksi karena nantinya hal ini memiliki peran penting dalam kehidupan 

wanita pada saat menopause. Berdasarkan hasil penelitian kusumawati 

(2019) wanita yang memiliki persiapan dalam mengahadapi menopause 

akan membantu melewati proses menopause yang lebih baik. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi adalah pengetahuan, dimana ketika seorang 

wanita memiliki pengetahuan reproduksi yang lebih tinggi maka akan 

semakin siap dia menghadapi proses menopause (5). 

Berdasarkan studi pendahuluan dan pengambilan data awal yang 

dilakukan di Kelurahan Banguntapan diketahui bahwa untuk pendidikan 

kesehatan dan posyandu pada lansia sudah berjalan dengan baik setiap 2 
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minggu sekali. Dikategorikan lansia yaitu wanita atau pria yang berusia ≥ 

60 tahun. Namun, untuk pendidikan dan penyuluhan kesehatan terkait upaya 

dan persiapan menghadapi menopause belum ada dan belum terlaksana. 

Berdasarkan hasil peneliti Apriyani dan Tiara mengatakan bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan dimana sebelum dilakukan penyuluhan ibu perimenopause dan 

menopause belum memiliki pengetahuan menopause dan cara 

mengatasinya, kemudian setelah dilakukan penyuluhan ibu perimenopause 

dan menopause jadi memiliki pengetahuan tentang menopause dan cara 

mengatasinya (6). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Tallutondok dkk, 

mengatakan bahwa berdasarkan hasil kajian edukasi pre, proses dan post 

70% responden yang mengikuti kegiatan sudah memahami konsep 

menopause yang nantinya dapat diterapkan saat menoapuse dan lebih 

mudah beradaptasi (3). 

Berdasarkan Latar Belakang dan permasalahan diatas penulis ingin 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Menopause 

Dengan Upaya Penanganan Gejala Pada Menopause di Kelurahan 

Banguntapan Kabupaten Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah terlampir diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan upaya penanganan gejala pada menopause”? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan upaya 

penanganan gejala menopause. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden (pendidikan, sosial ekonomi, 

dan sumber informasi) 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan responden terkait menopause 

c. Mengetahui upaya penanganan yang dilakukan responden saat 

mengalami keluhan yang dirasakan 

d. Mengetahui keeratan hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

upaya penanganan gejala pada menopause 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, pengetahuan 

para pembaca dan menjadi sumber referensi dan menjadi konstribusi 

penting khususnya bagi ilmu kebidanan mengenai hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan upaya penanganan gejala menopause. 
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2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Profesi Kebidanan 

Sebagai referensi bidang kesehatan terutama kebidanan untuk 

meningkatkan pemberian informasi mengenai kesehatan reproduksi 

terutama pada wanita menopause agar meningkatkan pengetahuan 

dan kesiapan dalam mengahadapi gejala menopause. 

b. Bagi Universitas Alma Ata 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber kepustakaan di 

Universitas Alma Ata dan sumber informasi untuk mahasiswa dan 

peneliti-peneliti lainnya. 

c. Bagi Responden 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan dalam upaya penanganan gejala 

menopause 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang 

kesehatan terutama terkait kesehatan repsoduksi pada wanita 

menopause. 

 

 

 

 

 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



6 
 

 
 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul  Metode dan Hasil Persamaan  Perbedaan  

1. Indah 

Rahayu Asih 

(2018) (7). 

Hubungan pengetahuan 

dengan kesiapan ibu 

dalam menghadapi 

menopause di dusun 

krandon malangan 

sumberagung moyudan 

sleman yogyakarta 

Metode: 

menggunakan desain 

penelitian survai analitik 

metode, dengan metode 

pendekatan cross sectional, 

menggunakan teknik 

sampling purposive 

sampling. 

Hasil: 

Terdapat hubungan dengan 

kesiapan ibu dalam 

menghadapi menopause di 

dusun krandon Malangan 

Sumberagung Moyudan 

Sleman Yogyakarta (p 0,004 

< 0,05 memiliki keeratan 

hubungan sebesar 0,359 

yang artinya memiliki 

keeratan hubungan rendah). 

Variabel independent 

pengetahuan, desain 

penelitian survai 

analitik dan 

pendekatan cross 

sectional, teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

 

Terdapat perbedaan pada 

variabel dependent upaya 

penangan gejala pada 

menopause,  sampel, 

tempat dan waktu 

penelitian yaitu kelurahan 

Banguntapan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta dan 

respondennya wanita  

dewasa usia 45-55 tahun 

2. Sixtia 

Kusumawati 

(2019) (5) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan 

Kesiapan Ibu Dalam 

Menghadapi 

Menopause di Desa 

Metode: 

Jenis penelitian deskriptif 

analitik dengan rancangan 

cross sectional 

Hasil: 

Variabel  

independent 

pengetahuan, dan 

rancangan cross 

sectional 

Terdapat perbedaan pada 

jenis penelitian analitik,  

variabel dependent upaya 

penanganan gejala pada 

menopause, teknik 

pengambilan sampel 
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Berangas Timur Kab. 

Barito Kuala 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara 

pengetahuan tentang 

menopause dengan kesiapan 

ibu dalam menghadapi 

menopause di Desa 

Berangas Timur Dengan 

Nilai p= 0,003 pada derajat 

kemaknaan 0,05 

purposive sampling  

populasi, sampel, tempat 

dan waktu penelitian yaitu 

Kelurahan Banguntapan, 

Banguntapan Bantul 

Yogyakarta dan 

respondennya wanita 

dewasa usia 45-55 tahun 

3. Sri Wahyuni 

Pane (2022) 

(8) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan 

Sikap Wanita 

Premenopause 

Menghadapi Perubahan 

Isik Saat Menopause Di 

Desa Aek Nauli 

Kecamatan Hulu 

Sihapas Tahun 2021 

Metode: 

Menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif korelatif 

desain penelitian pendekatan 

cross sectional. Sampel 

dengan total sampling 

Hasil: 

ada hubungan pengetahuan 

dengan sikap wanita 

premenopause menghadapi 

perubahan fisik pada saat 

menopause di Desa Aek 

Nauli tahun 2021 hasil uji 

nilai p= 0,000 p<0,05 

Variabel independent 

pengetahuan, desain 

penelitian 

pendekatan cross 

sectional 

Terdapat perbedaan pada 

rancangan penelitian 

analitik, variabel 

dependent upaya 

penanganan gejala pada 

menopause, teknik 

sampling purposive 

sampling, populasi, 

sampel, tempat dan waktu 

penelitian yaitu kelurahan 

Banguntapan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta dan 

respondennya wanita 

dewasa usia 45-55 tahun. 
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